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Menurut Undang-Undang No.43 tahun 2007
tentang perpustakean pasal 1 ayat 1,
Perpustakaan adalah institusi pengelola
koleksi karya tulis, karya cetak, karya rekam
secara professional dengan sistem yang baku
guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi
para pemustaka. Untuk meningkatkan fungsi
perpustakaan sesuai dengan Undang-Undang
No.43 tersebut, peran pustakawan yang
memiliki kompetensi yang diperoleh melalui
pendidikan dan/atau pelatihan
kepustakawanan sangatlah penting dalam
mengahadapi Library 4.0 untuk mewujudkan
layanan prima dan gemar membaca kepada
masyarakat.

Saat ini, sebagian besar perpustakaan di
Indonesia seperti peprustakan perguruan
tinggi, perpustakaan umum, perpustakaan
khusus sudah memanfaatkan perkembangan
TIK yang diwujudkan dalam layanan
perpustakaan terintegrasi dengan
mengimplementasikan teknologi industry 4.0.
Namun peran pustakawan dirasa kurang
dalam memanfatkan perkembanga teknologi
industry 4.0  dikarenakan  kurangnya
kompetensi yang dimiliki  pustakawan.
Sehingga pustakawan di Indonesia dapat
dikatakan belum siap dalam menghadapi
Library  4.0. Perpustakaan  Nasional
merupakan lembaga pemerintah  non
kementerian vyang bergerak di bidang
Perpustakaan. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan fungsi Perpustakaan Nasional
sesuai  amanat UU nod3 tentang
perpustakaan  yaitu  sebagai  pembina
perpustakaan diseluruh Indonesia diharapkan
dapat meningkatkan kompetensi pustakawan
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dalam menghadapi Library 4.0 melalui pusat
pendidikan dan pelatihan perpustakaan.
Rekomendasi kompetensi kepustakawanan
yang dibutunkan diantaranya adalah memiliki
keahlian professional seperti keahlian di
bidang Internet of things, Teknologi digital, Big
Data Analytic, Autonomous Robot, Cyber
security, Cloud Computing, Augmented
Reality. Selain itu rekomendasi lainnya untuk
keahlian individu kepustakawanan lainnya
adalah keahlian sebagai lead auditor untuk
mengaudit dan mengevaluasi Library 4.0,
keahlian  dalam  merancang  sistem
perpustakaan  digital,  keahlian  dalam
menganalisis penerapan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) Perpustakaan di
Indonesia, serta keahlian dalam menganalisa
setiap  kebijakan  teknologi  informasi
perpustakaan

Kata Kunci: Library 4.0, industry 4.0, smart
Library, world class library

|. PENDAHULUAN

Perpustakaan Nasional merupakan organisasi
pemerintah yang bergerak dibidang layanan
publik. Untuk meningkatkan fungsinya
sebagai perpustakaan pembina bagi seluruh
perpustakaan di Indonesia dan sejalan
dengan amanat UU No43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan, Perpustakaan
Nasional berperan aktif dalam meningkatkan
kompetensi pustakawan di Indonesia melalui
pendidikan dan pelatihan kepustakawanan
sebagaimana tertuang dalam Pasal 1 ayat (8)
No. 43 Tahun 2007 yang menyatakan bahwa
pustakawan adalah seseorang yang memiliki
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan
dan/ atau pelatihan kepustakawanan serta
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mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan
perpustakaan. Peran pustakawan yang
memiliki kompetensi yang lebih berkualitas
sangatlah  penting untuk  menghadapi
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang sangat pesat terlebih dalam
menghadapi era Library 4.0.

Saat ini, Perpustakaan Nasional telah
mewujudkan layanan perpustakaan berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dengan konsep smart library dimana layanan
perpustakaan terintegrasi diwujudkan melalui
dukungan infrastruktur teknologi informasi
yang memadai menuju world class library.
Konsep smart library yang diwujudkan sudah
memanfaatkan  perkembangan  teknologi
industry 4.0. Namun kompetensi yang dimiliki
pustakawan dalam mengimplementasikan
teknologi industry 4.0 dirasa kurang. Oleh
karena itu, dalam rangka implementasi
teknologi  industi 4.0,  diharapkan
Perpustakaan Nasional dapat menigkatkan
kompetensi pustawakan di Indonesia melalui
pendidikan dan pelatihan kepustakawanan
sehingga pustakawan dapat berperan aktif
dalam memberikan layanan perpustakaan
yang prima dengan memanfaatkan dan
menyesuaikan  perkembangan  teknologi
informasi yang dituangkan dalam konsep
library 4.0.

Il. STUDI LITERATUR
A. INDUSTRY 4.0

Menurut Erchan dan Samet {2018), Industry
4.0 didefiniskan sebagai metodologi yang
digunakan untuk men-generate sebuah
transformasi dari dominant manufacturing
menjadi digital manufacturing. Industry 4.0
tercipta melalui sebuah revolusi industry yang
dibangun dari akhir abad 18 hingga sekarang
(Fraunhofer, 2016). Sejauh ini sudah terjadi 3
revolusi dan sekarang sedang terjadi revolusi
40. Menurut fraunhofer (2016) Sejarah
revolusi industry pada akhir abad 18 revolusi
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1.0 terjadi melalui pemanfaatan tenaga uap
untuk melakukan mekanisasi pada proses
produksi. Kemudian pada awal abad 20
revolusi 2.0 terjadi melalui penggunaan
konsep produksi masal melalui lintas produksi
yang didukung oleh pemanfatan energy listrik.
Selanjutnya Pada awal revolusi 3.0 terjadi
melalui pemanfaatan elektronik dan teknologi
informasi untuk melakukan otomasi proses
produksi termasuk manajemen (ERP).
Sekarang, sedang terjadi revolusi 4.0 melalui
penggunaan  teknologi  computer  dan
telekomunikasi  maju  (internet)  untuk
membentuk sistem produksi cyber physical
dimana penyatuan dunia nyata dengan dunia
maya (virtual).

Menurut Prof chau Lung Yang (2018), fasilitas
produksi di era industry 4.0 terdiri dari:

1. Komponen fisik

2. Komponen Cerdas, yaitu mampu
mengatur dan mengendalikan proses
berdasarkan informasi proses yang
dikumpulkan melalui berbagai sensor

3. Komponen  konekfivitas,  yaitu
terhubung dengan fasilitas-fasilitas
lain termasuk produk/ part yang akan
diproses

4, Beberapa fungsi dari fasilitas fidak
ditempatkan pada fasilitas itu sendir
tetapi secara remote melalui cloud
system

Berdasarkan fasilitas produksi di era industry
4.0 tersebut diatas, dapat dikatakan sebagai
cyber-phisycal-system yang dapat ditunjukkan
melalui Key Technology of Industry 4.0 pada
gambar sebagai berikut:
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= Sensor device
saftware/hardware
development

= Smart factory sensor network
planning & deployment

= Srmart Robotics

* Smart machine design &
development
= 10T/M2M device intelligent

= Smart factory shop flow
control & development

= Smart factory network design
& infrastructure

= Real-time data acquisition |
& automatic data
processing

= Big Data analytics

= CPS ﬁ-.étum modeling & simulation
. Smart production & marketing strategy
| = Real-time resource planning & information integration

Gambar 1. Key Technology of Industry 4.0 {Prof chau Lung Yang, 2018)

Berdasarkan fasilitas produksi era industry 4.0
yang disampaikan oleh Prof Chau Lung Yang,
2018 melalui gambaran Key Technology
Industry 4.0 tersebut dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa keuntungan dan
tantangan dalam menghadapi Industri 4.0,
sebagai berikut:

A. Keuntungan:

1. Efisiensi tinggi, mengurangi wakku,
biaya, tenaga kerja, kesalahan kerja
saat produksi serta meningkatkan
akurasi dan kualitas produk

2. Dapat mengisi kekosongan
kebutuhan tenaga kerja high-skilled

3. Dapat meningkatkan daya saing
industry

B. Tantangan:

1. Biaya investasi diawal yang cukup
tinggi
2. Mengurangi kebutuhan tenaga kerja
3. Membutuhkan infrastruktur dasar
industri yang efisien
Menurut Roland Berger (2014), ada empat (4)
karakteristik industry 4.0, diantaranya adalah:

A. Jaringan Vertikal dari berbagai sistem
produksi cerdas

Pada karakteristik ini dijelaskan bahwa:

1. sistem produksi cerdas dapat
melakukan pengorganisasian secara
mandiri sesuai dengan kondisi nyata
yang ditangkap melalui sensor-sensor
seperti berikut:
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¢ Melakukan pemesanan stock
¢ Menyesuaikan parameter proses
secara real time
o NMelakukan revisi
rencana produksi
e Mendeteksi adanya kerusakan
pada mesin (predictive,
maintenance), dll
2. Sistem produksi bisa ditempatkan
pada lokasi yang berbeda-beda
3. Memungkinkan pemanfaatan sumber
daya yang sangat efisien
B. Integrasi Horizontal melalui jaringan rantai
nilai global generasi baru

terhadap

Pada karakteristik ini dijelaskan bahwa:

1. Terjadi integrasi mulai dari inbound
logistic, gudang, produksi, outbound
logistics dan layanan

2. Semua status produk tercatat
sepanjang jaringan rantai  nilai
tersebut  sehinga  meningkatkan
traceability

3. Permintaan pelanggan yang bersifat
spesifik dapat dilakukan pada saat

perancannga produk
4. Transformasi  yang terintegrasi
memungkinkan  fleksibilitas  dan

optimisasi secara menyeluruh
5. Menghasilkan sebuah model proses
bisnis baru
Gambaran  yang  menunjukkan  pada
karakteristik industry 4.0 pada poin ini dapat
ditunjukkan pada contoh penerapan industry
melalui teknologi RFID sebagai berikut:
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Gambar 2. Teknologi RFID {Roland Berger, 2014}
C. Rekayasa menyeluruh pada semua tahapan nilai tambah
Pada karakteristik ini dijelaskan bahwa:

1. Proses rekayasa secara menyeluruh dan terintegrasi dapat dilakukan mulai dari tahap awal
design sampai tahap selanjutnya, rekayasa, produksi, distribusi dan layanan

2. Pengembangan produk dan proses produksi menjadi terintegrasi dan menghasilkan sinergi
baru

Contoh pada penerapan karakteristik industry 4.0 peoin ini dapat ditunujkkan pada gambar

Integrated Engineering Process sebagai berikut:

loT Solutions to Optimize Manufaturing Processes,
Production and Customer Satisfaction

| Basiaess intelligance I '
| & Analytics | D

i Solutions
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Gambar 3. Infegrated Engineering Process (Peter Marsh, 2013)
D. Akselerasi melalui teknologi yang bersifat eksponensial.

Pada karakteristik ini dijelaskan bahwa:

Industri 4.0 didukung oleh teknologi yang berkembang cepat secara eksponensial. Teknologi
tersebut diantaranya adalah: Kecerdasan buatan, Teknologi robot, teknologi sensor, pengolahan
data (big data science), nanomaterial, yang semuanya menghasilkan sistem produksi cerdas.
Teknologi yang sudah berkembang secara eksponensial yang sudah nyata diantaranya adlaah
pada printer 30,
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Contoh pada karakteristik Industri 4.0 pada poin ini dapat ditunjukkan pada gambar berikut:

Data Callection
ML e ek
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Gambar 4. Implementasi Industri 4.0 {Roland berger, 2014)

Berdasarkan  karakteristk  Industri 4.0
tersebut, maka diperlukan adanya peran
pustakawan  yang dipetakan  melalui
kompetensi pustakawan untuk menghadapi
Industry 4.0 melalui konsep Library 4.0

B. Konsep Library 4.0

Berdasarkan  perkembangan  teknologi
informasi  dan komunikasi yang dapat
dituangkan kedalam konsep industri 4.0,
maka didalam pengelolaan dan pelayanan
perpustakaan dapat disesuaikan dengan
aspek yang terkait dengan industry 4.0. Oleh
karena itu dalam  memahami dan
memanfaatkan konsep industry 4.0, maka
dapat disimpulkan bahwa fase Library 4.0
adalah fase dimana sebuah perpustakaan
dalam mengelola koleksi perpustakaan dan
memberikan pelayanan kepada masyarakat
setidaknya dapat memanfaatkan teknologi
cyber physical system yaitu teknologi sensor
dan robotic, jaringan M2M, Internet of Things
(I0T) and cloud computing, dan Big Data
Analytic
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C. Implementasi Library 4.0 saat ini

Saat ini beberapa perpustakaan di Indonesia
sudah berupaya untuk mengimplementasikan
Library 4.0, salah satunya adalah
Peprustakaan ~ Nasional.  Perpustakaan
Nasional  sebagai  Pembina  seluruh
perpustakaan  di  Indonesia  sudah
mengimplementasikan Library 4.0 dengan
memanfaatkan teknologi industry 4.0 yaitu
Internet of things dan teknologi digital.
Berdasarkan aspek Libray 4.0, ada dua aspek
teknologi industry 4.0 yang digunakan. Begitu
juga dengan beberapa perpustakaan di
Indonesia yang sudah mengimplementasikan
Library 4.0 khususnya aspek teknologi digital.
Implementasi Libray 4.0 di Indonesia saat ini
dituangkan kedalam tabel berikut.
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Table 1. Current Implementation of Libray 4.0
{Source: Dewi Wasitarini, 2018)

Current Aspect of Library 4.0
Implementation of
Library 4.0
N Utilization of Internet of Things (I0T)
\ Digital Technology
X Big Data Technology
X Autonomous Robot
X Cyber Security
X Cloud Computing
X | Augment Reality (AR)

Berdasarkan implementasi Library 4.0 saat
ini, ada beberapa aspek yang belum
diterapkan oleh perpustakaan di Indonesia
karena dibutuhkan kesiapan yang matang
melalui  strategi yang digunakan untuk
menghadapi Library 4.0 dengan
memperhatikan beberapa aspek diantaranya
adalah Tata Kelola Teknologi Informasi,
infrastruktur ~ teknologi  informasi  dan
komunikasi, Sumber Daya Manuasia (SDM).
Oleh karena itu untuk menghadapi Library
4.0, dibutuhkan peningkatan kompetensi
pustakawan melalui pendidikan dan pelatihan
kepustakawanan.

Kompetensi:

IIl. KOMPETENSI PUSTAKAWAN

Menurut Kellam and Thomson (2016) dalam
Alexandre Ribas, etall (2017), sebagian
besar pustakawan memiliki kompetensi
dasar tertentu, pengetahuan mengenai
standar metadata perpustakaan, dan paklik
disiplin  penelitian. Kemudian menurut
McCaffrey and Giesbrecht (2016) dalam
Alexandre Ribas, etall (2017), kompetensi
dan ketrampilan yang dimiliki pustakawan
direkomendasikan sebagai berikut, yakni:

e. Mampu mengolah manajemen data dan data curation

f.  Mampu mengimplementasikan visualisasi data dan representasi geospasial
g. Mampu mengimplementasikan layanan reference yang tersedia

h. Mampu beradaptasi dengan pengalaman baru dan terus menerus mencari pembaharuan

secara professional.
Ketrampilan:

Ketrampilan interpersonal

Ketrampilan berkomunikasi
Ketrampilan menulis dan menganalisa

e =g F T

Ketrampilan dalam memahami karakteristik perilaku pemustaka

Ketrampilan melakukan penelitian mengenai organisasi dan

lingkungan, kebijakan lembaga terkait pendanaan

Ketrampilan dalam mengevaluasi penelitian yang ada

Ketrampilan khusus untuk penggunaan data, termasuk memahami data kualitatif dan kuantitatif,

standard an skema metadata, kreatif dan hokum, dan pelestarian data.
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g. Ketrampilan yang berkaitan dengan pengetahuan Teknologi Informasi seperti Bahasa
pemrograman (Phyton, Structured Query Language, Java, dan Extensible Markup Language),
desain dan struktur basis data, tools Natural Language Processing (NLP), Internet of Things,

dan Big Data.

Menurut Supriyanto  (2006), kompetensi
pustakawan setidaknya meliputi dua, yakni:

c. Kompetensi  Profesional  terkait
dengan pengetahuan bidang sumber-
sumber informasi diantaranya adalah
teknologi, manajemen, pelatihan, dan
kemampuan menggunakan
pengetahuan sebagai dasar layanan
perpustakaan dan informasi

d. Kompetensi Individual yang
merupakan satu kesatuan
ketrampilan perilaku dan nilai yang
dimiliki pustakwan agar dapat bekerja
efektif, menjadi komunikator yang
baik, meningkatkan pengetahuan,
memperlihatkan nilai lebih, dapat
bertahan terhadap perubahan dan
perkembangan dalam dunia kerjanya.

Menurut Deffi dan Nunung (2007), peran
pustakawan dalam meningkatkan minat baca
sehingga dapat mencapai harapan, tuntutan
dan kebutuhan informasi bagi masyarakat
pengguna diperlukan kompetensi yang dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Mampu untuk meningkatkan jumlah dan
pengembangan  koleksi terbaru  dalam
berbagai macam bidang ilmu pengetahuan
yang dibutuhkan masyarakat

b. Mampu untuk melakukan promosi kepada
masyarakat  dalam memasyarakatkan
perpustakaan melalui media cetak maupun
elektronik, pameran, seminar, lokakarya,
bedah buku, lomba dan lain-lain secara
kontinyu yang disesuaikan dengan kebutuhan
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¢. Mampu mengembangkan program dalam
peningkatan sumber daya manusia {SDM)
pelayanan khususnya dan perpustakaan pada
umumnya yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan perpustakan secara
optimal dan berkesinambungan

d. Mampu memberikan ide melalui terobosan-
terobosan baru fentang kegiatan-kegiatan
peningkatan minat baca.

Berdasarkan studi literatur kompetensi
pustakawan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa seorang pustakawan setidaknya
memiliki kompetensi sebagai berikut:

1. Mampu mengelola dan menganalisa
data digital

2. Mampu mengimplementasikan
layanan reference

3. Mampu beradaptasi, mencari dan
melakukan pembaharuan secara

profesional

4. Mampu berkomunikasi

5. Mampu  menganalisa  kebijakan
organisasi

6. Mampu memanfaatkan,
mengoperasikan, memahami

perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi

7. Mampu menggunakan pengetahuan
bidang sumber-sumber informasi
diantaranya  adalah  teknologi,
manajemen, pelatihan sebagai dasar
layanan perpustakaan dan informasi

8. Mampu bekerja efektif, menjadi
komunikator yang baik, meningkatkan
pengetahuan, memperlihatkan nilai
lebih, dapat bertahan terhadap
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9. perubahan dan perkembangan dalam

dunia kerjanya

10.Mampu untuk meningkatkan jumiah

dan pengembangan
perpustakaan  yang
masyarakat

11.Mampu mengembangkan program
dalam peningkatan sumber daya

manusia (SDM)

pelayanan

masyarakat.

|Il. PEMETAAN KOMPETENSI PUSTAWAKAN TERHADAP LIBRARY 4.0

Untuk mengetahui peningkatan kompetensi pustakawan dalam menghadapi Library 4.0 maka dapat
dipetakan kompetensi pustakawan saat ini melalui tabel berikut:

Tabel 2. Pemeiaan Kompetensi Pustakawan terhadap Library 4.0

{Sumber: Dewi Wasitarini, 2018)

perpustakaan untuk meningkatkan

kualitas  pelayanan  perpustakan
secara optimal dan

koleksi berkesinambungan
dibutuhkan 12.Mampu memberikan ide melalui
terobosan-terobosan  baru  dalam
meningkatkan minat baca

Kompetensi Pustakawan
terhadap Library 4.0

IOT | Digital | Big | Robot

Data

Cyber
Security

Cloud
Computing

e
A

Mengelola

X

X

X

Menganalisa

Implementasi Layanan

Adaptasi )

Pembaharuan

Pencarian koleksi

Komunikasi

Memanfaatkan teknologi terkini

Bekerja Efektif

Memperlihatkan nilai lebih

= | =
b P P Py D ) P B o
o e [ m e x| x| ==
A e - I - B - -

R A N -

O T R B B e e

e e - O R B - - - - -

Bertahan terhadap perubahan
dan perkembangan dalam
dunia kerjanya

e
-
>
b

-

o

>

lkut mengembangkan program
dalam peningkatan sumber
daya manusia (SDM) pelayanan
perpustakaan untuk
meningkatkan kualitas
pelayanan perpustakan

Memberikan ide melalui
terobosan-terobosan baru

IV. REKOMENDASI PERAN PERPUSTAKAAN DAN PUSTAKAWAN DALAM MENGHADAPI

LIBRARY 4.0

Berdasarkan Tabel 2. pemetaan kompetensi pustakawan terhadap aspek Library 4.0 yang ada,
maka peran pustakawan dalam menghadapi Library 4.0 dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Pustakawan dapat berperan sebagai
pengelola dan analis pengembangan
perpustakaan digital melalui teknologi
sensor yang sudah diterapkan oleh
perpustakaan di Indonesia

2. Pustakawan dapat berperan sebagai
komunikator yang baik dalam
mengembangkan teknologi digital dan
teknologi  sensor yang  sudah
diterapkan oleh perpustakaan di
Indonesia

3. Sebagai

4. Perpustakaan memberikan promosi
pemanfaatan teknologi industry 4.0

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN
Penulisan ini dapat disimpulkan bahwa
didalam meningkatkan kompetensi

pustakawan untuk dapat berperan aktif dalam
menghadapi Library 4.0, maka Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Perpustakaan di
Perpustakaan Nasional dapat memberikan
pendidikan dan pelatihan sebagai berikut:

4. Pendidikan dan pelatihan pustakawan
dan pranata komputer perpustakaan
dibidang industry 4.0, diantaranya
adalah:

h. Intemet of things
i. Teknologi digital

j. Big Data Analytic
k. Autonomous Robot
. Cyber secunty

m. Cloud Computing
n. Augmented Reality

5. Pendidikan dan Pelatihan lead auditor
pranata  komputer  Perpustakaan
untuk mengaudit dan mengevaluasi
Library 4.0 yang sudah diterapkan
oleh perpustakaan di Indonesia

6. Pendidikan dan pelatihan pustakawan
untuk memiliki:

d. Keahlian dalam merancang
sistem perpustakaan digital

g. Keahlian dalam menganalisis
penerapan Teknologi
Informasi dan Komunikasi
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yang sudah  diterapkan  oleh
perpustakan di Indonesia

. Perpustakan memberikan sosialisasi

kepada msyarakat tentang penerapan
Library 4.0

. Sebagai Pembina perpustakaan,

Perpustakan Nasional dapat
melakukan ~ kerjasama  dengan
perpustakaan di luar negeri yang
sudah menerapkan teknologi industry
40 yang lebih baik dan lebih
kompleks

(TIK)  Perpustakaan  di
Indonesia

f. Keahlian dalam menganalisa
setiap kebijakan teknologi
informasi perpustakaan

B. SARAN

Saran untuk penulisan ini adalah sebagai
berikut:

4, Perlu adanya sharing knowledge

kepada  seluruh  pustakawan
mengenai fase libray 1.0 hingga
fase library 4.0

Perlu adanya tata kelola teknologi
informasi dan komunikasi untuk
mendukung implementasi Library
4.0 termasuk didalamnya
meningkatkan infrastruktur teknologi
informasi dan komunikasi serta
kemanan informasi
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